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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas IV SD Berea Tondano dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

pada keterampilan menulis materi cerita pendek atau cerpen melalui penerapan 

model pembelajaran Picture and Picture. Metode penelitian yang dilakukan 

dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 4 tahap yaitu 

Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi, dan Raefleksi yang digunakan pada dua 

siklus. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Berea Tondano yang 

berjumlah 23 orang, 14 orang anak laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Untuk 

mendapatkan data maka digunakan teknik pengumpulan data: instrumen 

penelitian pengamatan interaksi belajar mengajar dan tes hasil belajar dari siswa 

itu sendiri. Hasil penelitian data menunjukan bahwa dari hasil belajar saat 

dilakukan tindakan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan 

tersebut ditunjukan dari hasil analisis yang didapatkan dari nilai rata-rata pada 

siklus I yaitu 73,33% dan siklus II 90% jadi mengalami peningkatan sehingga 

pelaksanaan tindakan dapat dikatakan berhasil 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Picture and Picture, Hasil Belajar, Bahasa 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan di Indonesia 

menempatkan Bahasa Indonesia sebagai 

salah satu bidang studi yang di ajarkan 

di sekolah. Pengajaran Bahasa Indonesia 

harus berisi usaha-usaha yang dapat 

membawa serangkaian keterampilan. 

Keterampilan tersebut erat hubungannya 

dengan proses-proses yang mendasari 

pikiran. Semakin terampil seseorang 

berbahasa semakin cerah dan jelas pula 

jalan pikirannya. Menurut Tarigan 

(2008:1) keterampilan berbahasa 

mempunyai empat komponen yaitu : (1) 

Keterampilan Menyimak; (2) 

Keterampilan Menulis; (3) Keterampilan 

Membaca; dan (4) Keterampilan 

Menulis. Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan satu sama lain. 

Pembelajaran bahasa dan sastra 

diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

dalam Bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan maupun 

tertulis. Oleh karena itu pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia diarahkan 

agar siswa terampil berkomunikasi, baik 

lisan maupun tulisan. Salah satu bidang 

aktivitas dan materi pengajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar yang 

memegang peranan penting ialah 

pengajaran menulis. Menulis merupakan 

salah satu kompetensi bahasa yang ada 

dalam setiap jenjang pendidikan, mulai 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. 

Menulis cerita merupakan 

kompetensi menulis yang sudah ada, 

yaitu dimulai dari jenjang sekolah dasar. 

Siswa dapat mengungkapkan perasaan, 

ide dan gagasannya kepada orang lain 

melalui kegiatan menulis cerita. 

Kemampuan menulis cerita tidak secara 

otomatis dapat dikuasai oleh siswa, 

melainkan harus melalui latihan dan 

praktik yang banyak dan teratur 

sehingga siswa akan lebih mudah 

berekspresi dalam kegiatan menulis. 

Sehubungan dengan itu, kemampuan 

menulis harus ditingkatkan sejak kecil 

atau mulai dari pendidikan sekolah dasar 

Sekolah Dasar atau SD adalah 

tempat pengalaman pertama yang 

memberikan dasar pembentuk 

kepribadian individu. Sehubungan 

dengang hal itu guru perlu membekali 

siswanya dengan kepribadian, 

kemampuan dan keterampilan dasar 

yang cukup sebagai landasan untuk 

mempersiapkan pengalamannya pada 

jenjang yang lebih tinggi. Perubahan 

tingkah laku pada siswa tersebut 

merupakan tujuan pembelajaran.. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh penulis selama 

pelaksanaan proses belajar mengajar di 

kelas IV Sekolah Dasar Berea Tondano, 

menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia tentang 

menulis cerita pendek, dari 23 siswa 

hanya 7 siswa saja yang hasil belajarnya 

mencapai KKM (75) sedangkan 16 

siswa belum mencapai KKM. Hal ini 

dikarenakan guru kurang membimbing 

siswa dengan baik dan hanya berpusat 

pada buku cetak sehingga siswa hanya 

mencatat yang ada dalam buku cetak 

sesuai dengan materi. Pembelajaran 

yang seperti ini yang membuat siswa 

kurang memahami cara menulis cerita 

pendek yaitu tentang penyusunan dan 

pemakaian kata-kata sederhana, terlebih 

lagi siswa merasa bosan dan tidak 

bersemangat karena siswa kurang 

tertarik dalam belajar. Inilah yang 

mengakbatkan menurunnya prestasi atau 

hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana cara penerapan 

model picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia tentang 

keterampilan menulis cerita pendek di 

kelas IV Sekolah Dasar Berea Tondano 

tahun ajaran 2019/2020 ?”. 

Sesuai dengan permasalahan maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah 

Penerapan Model Pembelajaran Picture 

and Picture Untuk meningkatkan hasil 

belajar Keterampilan Menulis Cerita 

Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Berea Tondano. 

Adapun manfaat dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Sebagai perbaikan mengajar bagi 

guru kelas di sekolah dasar, tentang 

bagaimana cara meningkatkan 

keterampilan menulis cerita pendek 

pada siswa dan lebih memudahkan 

guru dalam penyampaian materi. 

2. Bagi Siswa 

Peneliatian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman dan 

motivasi bagi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dengan demikian siswa dapat 

menyukai kegiatan menulis dan 

dapat mengembangkan kreativitas 

siswa dalam menuangkan berbagai 

ide, gagasan, serta pengalamannya 

dan lebih mempermudah siswa 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis cerita. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan yang 

positif bagi peningkatan mutu 

pembelajaran menulis di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Modal dasar pengetahuan dan 

pengalaman bila sudah menjadi 

guru. 

METODE PENELITIAN 

 

Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas menurut Kemmis dan 

Mc Taggart dalam Aqib Zainal (2006 

: 31)  

Berdasarkan hasil Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) maka dapat 

disusun sebagai berikut: 

 

  

     

     

   

  

   

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Gambar 1. Alur PTK model Kemmis 

dan Mc Taggart (Aqib 

Zainal(2006:31) 
 

HASIL PENELITIAN 

Pembahasan hasil penelitian pada 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

Perencanaan 

Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan

nan ulang 

Refleksi 

Observasi 

Tindakan 

Berhasil 
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picture and pictuere pada siswa kelas 

IV. Adapun yang dianalisis adalah 

pelaksanaan tindakan pada siklus I dan 

siklus II. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 16 Januari 2020 dengan 

jumlah siswa yang hadir yaitu 23 orang 

dari 23 jumlah siswa yang ada. 

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan 

dengan menggunakan 4 tahap yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan , observasi 

dan yang terakhir ialah refleksi. 

Dibawah ini merupakan deskripsi 

pelaksanaan tindakan persiklus dengan 

menerapkan langkah-langkah sesuai 

dengan langkah-langkah pada meodel 

pembelajaran inkuiri. 

 

 Tahap perencanaamn 

Pada tahap ini yang harus dilakukan 

peneliti ialah melakukan konsultasi 

dengan guru kelas IV untuk mengambil 

materi yang berdasarkan tema dan sub 

tema yang membahas tentang susunan 

dan fungsi bagian tumbuhan dan sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

Langkah selanjutnya ialah peneliti 

membuat rencana peaksanaan 

pembelajaran. Dalam persiapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran peneliti 

memilih media yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan.selain itu 

peneliti juga mempersiapkan instrumen 

penilaian yang nantinya akan menjadi 

tolak ukur dari keberhasilan 

pembelajaran. 

 

 Tahap Pelaksanaan  

Siklus I dilaksanakan dalam 1x 

pertemuan dengan alokasi waktu 

berdasarkan tema pembelajaran. Tema 

yang digunakan ialah tema 3 sub tema 2 

pembelajaran 1 sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan di teliti. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan 

berdasarkan langkah-langkah yang 

sudah tercantum dalam RPP. Adapun 

langkah-langkahnya ialah sebagai 

berikut. 

a. Kegiatan awal 

b. Kegiatan inti 

c. Kegiatan akhir 

 

 Observasi/ Pengamatan 

Ketika proses pembelajaran berlangsung 

hingga berakhir, peneliti bersama guru 

kelas melakukan pengamatan dari 

pembelajaran yang sudah berlangsung. 

Dari hasil pengamatan guru menunjukan 

bahwa: 

Guru perlu melakukan perbaikan dalam 

beberapa langkah langkah dalam 

pembelajaran, seperti 

 Guru belum melakukan pendekatan 

yang baik terhadap siswa  

 Guru kurang memotivasi siswa 

untuk memusatkan perhatian ke 

dalam pembelajaran. 

 

 Refleksi  

Penggunaan metode pembelajaran 

picture and picture pada siklus pertama 

masih perlu dilakukan perbaikan. Guru 

juga perlu memperhatikan langkah-

langkah pembelajaran demi keberhasilan 

pembelajaran selanjutnya. Bagi siswa 

yang belum berhasil perlu mendapat 

perhatian khusus dari guru dengan 

memotivasi siswa melalui sehingga pada 

siklus berikut siswa mampu 

memperbaiki hal-hal yang kurang pada 

siklus I dan meningkatkan kreatifitas 

dan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, 

dari 23 jumlah siswa nilai rata-rata yang 
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diperoleh hanyalah 74,33% dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini. 

Tabel 1 

Hasil penelitian siklus 1 

 

No Nama Penilaian  Nilai 

Total 
Sika

p  

Penget

ahuan   

Ketera

mpilan   
1 Angel Tangkuman 80 85 86 83,6 

2 Aurelia Mananeke 83 80 85 82,6 

3 Aurelio Mananeke 75 70 80 75 

4 Braille Kesek 78 65 80 74,3 

5 Christian Sampurno 80 75 70 75 

6 David warouw 70 65 76 70,3 

7 Delfianus Sitiwire 75 70 80 75 

8 Florensia Aer 80 80 80 80 

9 Gabriel Plangiten 75 70 75 73,3 

10 Gavra Ringkuanjan 70 65 75 70 

11 Geovani Wagey 75 60 75 70 

12 Gunar Halim 75 70 80 75 

13 Jacky Pisarahu 78 60 75 71 

14 Jehuda J. Sumanti 80 60 75 71,6 

15 Justitia Rumate 85 85 80 83,3 

16 Juwita Antamen 75 65 80 73,3 

17 Kaleb Wewengkang 70 65 75 70 

18 Kimberly Lolaen 70 60 75 68,3 

19 Qirania Malonda 65 75 70 70 

20 Raphael Mumek 80 80 75 78,3 

21 Saskia Cerenge 65 70 70 68,3 

22 Segina Sumenge 82 70 75 76,3 

23 Stevanus Tulus 80 70 76 75,3 

Nilai total = Jumlah Penilaian   3 

Presentase nilai yang diperoleh siswa 

terlihat pada tabel diatas. Untuk 

mengetahui tuntas atau tidaknya 

pembelajaran maka ketuntasan belajar = 

jumlah skor keseluruhan yang diperoleh 

siswa dikali 100% bahagi jumlah skor 

total.  

Rumus untuk menghitungnys adalah 

sebagai berikut. 

 

  
       

Keterangan: 

KB  = Ketuntasan Belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh 

siswa 

Tt = Jumlah skor total 

Dimana nilai perolehan siswa sebagai 

berikut. 

      

    
              

Dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

maka siklus 1 dinyatakan belum berhasil 

dan masih perlu perbaikan. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada 

22 Januari 2020 dengan jumlah siswa 

yang hadir yaitu 23 dari 23 siswa 

keseluruhan. Pelaksanaan tindakan pada 

siklus II ini hampir sama halnya dengan 

pelaksanaan pada siklus sebelumnya 

dimana siklus ini juga terdiri dari 

Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi 

dan Refleksi. 

 Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan perencanaan 

sama halnya dengan perencanaan pada 

siklus I dimana peneliti melakukan 

konsultasi dan memperbaiki materi 

pembelajaran pada siklus I yang 

sebelumnya sudah diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Langkah selanjutnya ialah peneliti 

memperbaiki kembali rencana 

peaksanaan pembelajaran dan 

menambahkan hal-hal yang kurang pada 

rencana pembelajaran sebelumnya. 

Memilih media yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. selain itu 

peneliti juga mempersiapkan instrumen 

penilaian yang nantinya akan menjadi 

tolak ukur dari keberhasilan 

pembelajaran. 

 

 Tahap Pelaksanaan  

Siklus II dilaksanakan dalam 1x 

pertemuan dengan alokasi waktu 
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berdasarkan tema pembelajaran. Tema 

yang digunakan ialah tema 3 sub tema 2 

pembelajaran 1 sesuai dengan materi 

pembelajaran sebelumnya namun denga 

RPP yang sudah di revisi. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan 

berdasarkan langkah-langkah yang 

sudah tercantum dalam RPP. Adapun 

langkah-langkahnya ialah sebagai 

berikut. 

a) Kegiatan awal 

b) Kegiatan inti 

c) Kegiatan akhir 

 

 Observasi /Pengamatan 

Ketika proses pembelajaran berlangsung 

hingga berakhir, peneliti bersama guru 

mata pelajaran melakukan pengamatan 

dari pembelajaran yang sudah 

berlangsung. Dari hasil pengamatan 

guru menunjukan bahwa: 

 Guru mampu melaksanakan 

langkah-langkah model 

pembelajaran picture and picture 

dengan memanfaatkan media 

pembelajaran dengan sangat baik 

 Guru telah melakukan pendekatan 

yang baik terhadap siswa 

 Guru sangat memotivasi siswa 

untuk memusatkan perhatian ke 

dalam pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran berlangsung 

dengan sangat baik. 

 Refleksi  

Penggunaan model pembelajaran 

inkuiri pada siklus ini dapat dikatakan 

berhasil karena mengalami peningkatan 

dari nilai rata-rata sebelumnya dan nilai 

rata-rata juga diatas KKM.  

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II 

dari 23 jumlah siswa yang ada nilai rata-

rata mencapai 90,98%. Artinya dari nilai 

rata-rata yang ada terdapat kemajuan 

dari nilai rata-rata sebelumnya.Berikut 

tabel hasil penelitian pada siklus II 

 

Tabel 2 

Hasil penelitian siklus II 

No Nama Penilaian  Nilai 

Total Sikap  Peng

etah

uan   

Ketera

mpilan   

1 Angel 

Tangkuman 
98 98 98 98 

2 Aurelia 

Mananeke 
95 98 98 96 

3 Aurelio 

Mananeke 
80 85 90 85 

4 Braille Kesek 95 95 95 95 

5 Christian 

Sampurno 
85 95 90 90 

6 David warouw 85 85 75 81,6 

7 Delfianus 

Sitiwire 
85 85 95 86,6 

8 Florensia Aer 95 95 85 95 

9 Gabriel 

Plangiten 
98 98 95 96 

10 Gavra 

Ringkuanjan 
85 90 90 88,3 

11 Geovani Wagey 90 90 75 85 

12 Gunar Halim 90 97 90 92,3 

13 Jacky Pisarahu 90 95 80 88,3 

14 Jehuda J. 

Sumanti 
90 85 95 90 

15 Justitia Rumate 95 95 95 95 

16 Juwita Antamen 85 90 85 86,6 

17 Kaleb 

Wewengkang 
95 97 85 92,3 

18 Kimberly 

Lolaen 
90 85 80 85 

19 Qirania Malonda 95 95 95 95 

20 Raphael Mumek 90 95 85 90 

21 Saskia Cerenge 98 98 98 98 

22 Segina Sumenge 95 98 98 97 

23 Stevanus Tulus 80 95 85 86,6 

Nilai total = Jumlah Penilaian   3 

 

Presentase nilai yang diperoleh siswa 

terlihat pada tabel diatas. Untuk 

mengetahui tuntas atau tidaknya 

pembelajaran maka ketuntasan belajar = 

jumlah skor keseluruhan yang diperoleh 

siswa dikali 100% bahagi jumlah skor 

total.  
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Adapun rumusnya sebagai berikut. 

 

  
       

 

Keterangan: 

KB  = Ketuntasan Belajar 

T = jumlah skor yang diperoleh 

siswa 

Tt =jumlah skor total 

 

Berikut adalah presentase nilai yang 

diperoleh siswa pada siklus 2. 

      

    
      

        

PEMBAHASAN  

Dari keberhasilan guru dalam 

mengajar dapat dinilai berdasarkan 

tercapainya pembelajaran yang 

direncanakan. Tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD dalam  

Depdiknas (2006) sebagai berikut yaitu; 

Berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulis, menghargai 

dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa bangsa, memahami Bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 

menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial, 

menikmati dan memenfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa, menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. Namun 

kenyataanya, pada saat kegiatan belajar 

mengajar masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan belajar dan tidak 

memiliki motivasi belajar.  

Selain itu, dapat juga dilihat dalam 

pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus 

II yang juga mengalami peningkatan 

walaupun waktu pelaksanaanya tidak 

begitu jauh namun karena kemaunan 

belajar dan kompetensi seorang guru 

yang begitu besar mampu mengubah 

keadaan yang pada siklus I dianggap 

belum berhasih namun pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat 

dratis. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 

ialah 74% sementara KKM secara 

klasikal adalah >80 dan pada siklus II 

mengalami perkembangan dan nilai rata-

rata siswa beraada pada 90% dan telah 

melewati KKM mata pelajaran tersebut. 
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Peningkatan prestasi ini terlihat dengan 

jelas pada tabel berikut ini. 

    

 

  

Analisis data 
Hasil 

(%) 

 
1.709,

8 
2.300 

      

    
              

 

2.092,

6 
2.300 

      

    
              

 

KESIMPULAN                                                                                                

Hasil dari penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan di SD Berea Tondano 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran picture 

and picture dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya di kelas IV 

SD Berea Tondano, karena dengan 

menggunakan model pembelajaran 

picture and picture tentunya sangat 

membantu guru dalam menjelaskan 

materi kepada siswa, dan melalui model 

pembelajaran picture and picture siswa 

lebih tertarik pada gambar dan 

termotivasi untuk belajar. Melalui 

pembagian kelompok juga siswa 

menjadi lebih semangat dan tentunya 

siswa bisa bersosialisasi dalam kelas . 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan dua kali pertemuan atau 

pembelajaran dimana pada pembelajaran 

pertama dianggap kurang berhasil 

karena nilai rata – rata siswa tidak 

mencapi target kriteria ketuntasan 

maksimal (KKM). Dan pada siklus 

kedua dianggap sudah berhasil karena 

mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan dan nilai rata-rata juga sudah 

berada di atas nilai KKM yang di 

targetkan. Penggunaan model picture 

and picture juga sangat menarik 

perhatian siswa karena menampilkan 

gambar-gambar yang memiliki warna 

yang bagus untuk diperhatikan sehingga 

siswa menjadi lebih semangat untuk 

belajar. 
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